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ABSTRAK  

Penggunaan beton sebagai bahan konstruksi selalu meningkat dari tahun ke 

tahun. Beton dicampur dengan semen Portland sebagai bahan pengikat. 

Meningkatnya penggunaan beton dapat mengurangi salah satu sumber daya alam 

yang dibutuhkan yaitu semen. Peningkatan produksi semen akan menghasilkan 

CO2 sehingga menyebabkan pencemaran udara. Salah satu alternatif inovatif untuk 

mengganti penggunaan semen Portland adalah pembuatan bahan pengikat 

berbentuk mortar geopolimer. Mortar geopolimer merupakan senyawa silikat 

alumino organik, yang disintesiskan dari bahan-bahan produk sampingan seperti 

silica fume, abu terbang (fly ash), dan kapur tohor. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh konsentrasi sodium hidroksida dan rasio agregat halus-

binder terhadap kuat tekan mortar geopolimer menggunakan bahan silica fume-

kapur tohor. 

Penelitian ini membuat mortar geopolimer berbahan dasar silica fume-kapur 

tohor sebagai bahan pengganti semen dengan benda uji berbentuk kubus yang 

berukuran 5cm x 5cm x 5cm berjumlah 27 buah dengan variabel bebas yaitu rasio 

agregat halus-binder 40%:60%,  60%:40%, dan 25%:75%. Pengujian kuat tekan 

dilakukan pada umur 28 hari menggunakan alat uji compressive strenght of 

hydraulic cement mortar berdasarkan ASTM C109. 

Hasil penelitian kuat tekan mortar geopolimer pada konsentrasi sodium 

hidroksida 12M dengan kuat tekan tertinggi sebesar 10,17 Mpa pada rasio agregat 

halus-binder 60%:40% dan pada konsentrasi sodium hidroksida 8M dengan kuat 

tekan terendah sebesar 6,50 Mpa pada rasio agregat halus-binder 40%:60%. 

 

Kata kunci : mortar geopolimer, silica fume, kapur tohor, kuat tekan.   
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ABSTRACT  

The use of concrete as a construction material has always increased from 

year to year. Concrete is mixed with Portland cement as a binder. The increasing 

use of concrete can reduce one of the natural resources needed, namely cement. 

Increased cement production will produce CO2, which causes air pollution. One 

innovative alternative to replace the use of Portland cement is the manufacture of 

a binder in the form of geopolymer mortar. Geopolymer mortar is an organic 

alumino silicate compound, which is synthesized from by-product materials such as 

silica fume, fly ash, and quicklime. The purpose of this study was to determine the 

effect of sodium hydroxide concentration and the ratio of fine aggregate-binder on 

the compressive strength of geopolymer mortar using silica fume-quicklime.  

This study made geopolymer mortar based on silica fume-quicklime as a 

substitute for cement with 27 cube-shaped test objects measuring 5cm x 5cm x 5cm 

with independent variables, namely the ratio of fine aggregate-binder 40%: 60%, 

60%: 40%, and 25%: 75%. Compressive strength testing was carried out at the age 

of 28 days using a compressive strength of hydraulic cement mortar tester based on 

ASTM C109.  

The results of the study on the compressive strength of geopolymer mortar 

at a sodium hydroxide concentration of 12M with the highest compressive strength 

of 10.17 Mpa at a fine aggregate-binder ratio of 60%:40% and at a sodium 

hydroxide concentration of 8M with the lowest compressive strength of 6.50 Mpa at 

a fine aggregate-binder ratio of 40%:60%. 

Keywords : geopolymer mortar, silica fume, quicklime, compressive strength.  
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